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ABSTRAK
Maysarah. 2024. Uang Pekhanjangan Sebagai Hadiah Perkawinan Adat Suku
Singkil Aceh Dalam Tinjauan Magqasid Syariah, Skripsi. Prodi Hukum
Keluarga Islam, Fakultas Syariah, Universitas Pesantren KH. Abdul
Chalim, Dengan Pembimbing, Dr. Muslihun, Le,M.Fil.I

Kata Kunci: Pekhanjangan, Maqasid Syriah, Aceh Singkil, Adat.

Uang pekhanjangan merupakan pemberian dari pihak laki-laki kepada
kakak perempuan yang dilangkahi, memiliki dampak positif dan negatif dalam
masyarakat. Dari sisi positif, tradisi ini dianggap sebagai bentuk penghormatan dan
kompensasi kepada kakak vyang dilangkahi. Namun, dari sisi negatif,
ketidakmampuan dalam memenuhi uang pekhanjangan sering kali menyebabkan
berbagai masalah sosial seperti pernikahan tertunda, kawin lari, atau bahkan
kehamilan di luar nikah. Fokus penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi (1)
Bagaimana praktek uang pekhanjangan sebagai hadiah perkawinan adat suku Aceh

Singkil. (2) Bagaimana uang pekhanjangan menurut tinjauan Magqasid Syariah.

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif
dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam, dan studi
dokumentasi. Data dianalisis menggunakan analisis deskriptif untuk mendapatkan
gambaran yang jelas mengenai praktek adat uang pekhanjangan dan relevansinya
dengan Maqasid Syariah, yang menekankan pada pemeliharaan agama, jiwa,

keturunan, akal, dan harta.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktek uang pekhanjangan masih
dilestarikan dengan kuat dalam masyarakat suku Singkil Aceh dan dianggap
sebagai bagian integral dari adat dan budaya yang harus dihormati. Namun, dari
tinjauan Maqasid Syariah, meskipun praktek ini dapat dipahami sebagai upaya
menjaga kehormatan dan hak individu, perlu adanya penyesuaian agar tidak
menimbulkan kemudaratan yang lebih besar bagi masyarakat, terutama bagi

mereka yang tidak mampu memenuhi tuntutan tersebut.



ABSTRACT
Maysarah. 2024. Uang Pekhanjangan as a Sanction in Traditional Marriages
of the Singkil Tribe, Aceh in the Perspective of Maqasid Syariah. Thesis.
Islamic Family Law Program, Faculty of Sharia, Universitas Pesantren KH.
Abdul Chalim. Supervisor Dr. Muslihun LcM.Fil.I

Keywords: Pekhanjangan, Magasid Syariah, Aceh Singkil, Tradition.

Uang pekhanjangan is a gift from the groom to the older sister of the bride
as a form of respect and compensation. This tradition has both positive and negative
impacts on society. Positively, it is seen as a gesture of respect and compensation to
the older sister. However, negatively, the inability to fulfill uang pekhanjangan often
leads to various social issues such as delayed marriages, elopements, or even
premarital pregnancies. This study aims to explore (1) How the practice of uang
pekhanjangan functions as a sanction in traditional marriages of the Singkil tribe in
Aceh. (2) How uang pekhanjangan is viewed from the perspective of Maqasid

Syariah.

The research method used is a qualitative descriptive approach with data
collection techniques through in-depth interviews and documentation studies. Data
is analyzed using descriptive analysis to obtain a clear picture of the practice of
uang pekhanjangan and its relevance to Maqasid Syariah, which emphasizes the

preservation of religion, life, lineage, intellect, and wealth.

The results show that the practice of uang pekhanjangan is still strongly
preserved within the Singkil Aceh community and is considered an integral part of
their customs and culture that must be respected. However, from the perspective of
Magqasid Syariah, although this practice can be understood as an effort to uphold
individual honor and rights, there is a need for adjustments to avoid causing greater

harm to the community, especially for those unable to meet such demands.
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